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ABSTRACT

Penerapan nilai-nilai etika Islam dalam praktik bisnis menjadi penting bagi
UMKM Muslim untuk menghadapi tantangan persaingan dan menjaga keper-
cayaan konsumen. Nilai seperti kejujuran, keadilan, transparansi, dan tang-
gung jawab sosial menjadi landasan etis yang memperkuat hubungan antara
pelaku bisnis dengan konsumen dan masyarakat. Penelitian ini bertujuan
mengeksplorasi penerapan etika Islam dalam bisnis UMKM dan dampaknya
terhadap keberlanjutan serta pertumbuhannya. Menggunakan pendekatan kual-
itatif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan kue-
sioner semi-terstruktur. Analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi pola
penerapan etika Islam dalam bisnis UMKM. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa UMKM Muslim umumnya memiliki komitmen tinggi terhadap pener-
apan nilai-nilai Islam, yang berdampak positif terhadap loyalitas pelanggan
dan reputasi bisnis. Namun, mereka menghadapi tantangan operasional seperti
keterbatasan modal dan persaingan pasar yang memengaruhi konsistensi pener-
apan etika. Penelitian ini menyimpulkan bahwa etika bisnis Islam tidak hanya
memberikan manfaat bagi reputasi dan keberlanjutan, tetapi juga berpotensi
meningkatkan daya saing UMKM di pasar yang kompetitif. Rekomendasi
diberikan kepada UMKM, pemerintah, dan organisasi pendukung untuk mem-
perkuat penerapan etika Islam guna mendorong pertumbuhan ekonomi yang
lebih berkelanjutan.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.
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The application of Islamic ethical values in business practices has become a key focus for Muslim SMEs to face
competition and maintain consumer trust. Values such as honesty, justice, transparency, and social responsibility serve as
ethical foundations that strengthen the relationship between business actors, consumers, and society. This study aims to
explore the extent to which Islamic teachings are applied in ethical business practices in Muslim SMEs and understand their
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impact on business sustainability and growth. Using a qualitative approach, data were collected through in-depth interviews,
field observations, and semi-structured questionnaires. Thematic analysis was used to identify patterns in the application
of Islamic ethics in SME business activities. The results show that the majority of Muslim SMEs have a high commitment
to applying Islamic values, which positively impacts customer loyalty and business reputation. However, they also face
operational challenges such as limited capital and market competition, which affect the consistency of ethical application.
The study concludes that Islamic business ethics not only benefit the reputation and sustainability of businesses but also
have the potential to enhance the competitiveness of SMEs in a competitive market. Practical recommendations are
proposed for SMEs, government, and supporting organizations to strengthen the application of Islamic values in business
to promote more sustainable economic growth.
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1. PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah menjadi
tulang punggung ekonomi di berbagai negara, termasuk Indonesia. UMKM berkontribusi signifikan terhadap
penciptaan lapangan kerja, distribusi pendapatan, dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Khususnya bagi
UMKM Muslim, nilai-nilai Islam menjadi landasan yang penting dalam menjalankan aktivitas bisnis sehari-
hari [1]. Ajaran Islam menekankan prinsip-prinsip etis seperti kejujuran, keadilan, transparansi, dan tanggung
jawab sosial yang berfungsi sebagai pedoman dalam menjaga hubungan yang harmonis antara pelaku usaha,
konsumen, dan masyarakat luas [2]. Namun, dalam menghadapi dinamika pasar yang kompetitif dan tuntutan
modernisasi, UMKM Muslim sering kali mengalami tantangan untuk mempertahankan nilai-nilai etika Islam
dalam praktik bisnis mereka. Tantangan ini mencakup tekanan persaingan, keterbatasan sumber daya, dan
kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan standar global tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman [3].

Meskipun etika Islam telah menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat Muslim, penerapannya
dalam praktik bisnis pada UMKM Muslim masih menjadi tantangan yang cukup kompleks. Kurangnya pema-
haman yang mendalam tentang bagaimana mengimplementasikan ajaran Islam dalam berbagai aspek bisnis
dapat mengakibatkan terjadinya kesenjangan antara teori dan praktik. Hal ini menimbulkan pertanyaan ten-
tang sejauh mana prinsip-prinsip Islam diterapkan dalam bisnis UMKM Muslim dan bagaimana pengaruhnya
terhadap kinerja bisnis serta kepuasan konsumen [4]. Dengan demikian, penelitian ini perlu mengeksplorasi
dan mengidentifikasi masalah utama terkait implementasi nilai-nilai Islam dalam praktik bisnis etis di kalangan
UMKM Muslim.

Penelitian ini mengisi kesenjangan yang belum banyak dieksplorasi dalam kajian sebelumnya, yaitu
fokus pada pengalaman empiris langsung dari pelaku UMKM Muslim dalam mengimplementasikan etika Is-
lam secara praktis di tengah tantangan operasional dan dinamika pasar modern [5]. Berbeda dari penelitian ter-
dahulu yang cenderung bersifat normatif atau teoritis, kajian ini menghadirkan pendekatan kualitatif berbasis
lapangan yang menyoroti konteks sosial-ekonomi dan tantangan aktual dalam menjaga konsistensi nilai-nilai
Islam dalam aktivitas bisnis sehari-hari. Dengan demikian, artikel ini memberikan kontribusi orisinal dalam
memperkaya pemahaman tentang aplikasi nyata etika bisnis Islam di sektor UMKM [6].

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana ajaran Islam diterapkan dalam praktik bis-
nis etis di sektor UMKM Muslim. Melalui kajian ini, penelitian ini berupaya untuk mengidentifikasi prinsip-
prinsip etika Islam yang paling sering diterapkan dalam bisnis UMKM dan untuk memahami dampaknya ter-
hadap keberlanjutan dan keberhasilan bisnis. Penelitian ini juga akan mengungkapkan hambatan yang dihadapi
UMKM Muslim dalam mempertahankan praktik bisnis yang sesuai dengan ajaran Islam di tengah tuntutan
ekonomi dan perkembangan bisnis modern [7].

Studi ini memiliki signifikansi penting dalam memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
bagaimana ajaran Islam mempengaruhi etika bisnis di sektor UMKM [8]. Dengan mengeksplorasi penerapan
nilai-nilai Islam dalam praktik bisnis UMKM, penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis
bagi pelaku UMKM Muslim untuk menjalankan bisnis secara etis dan berkelanjutan. Selain itu, penelitian
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ini juga dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur tentang etika bisnis dalam Islam, sekali-
gus memperkaya pendekatan etis dalam bisnis UMKM yang selaras dengan nilai-nilai keislaman [9]. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar bagi kebijakan yang mendukung UMKM Muslim dalam
mempertahankan prinsip etika Islam sambil meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin dinamis
[10].

2. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam penelitian ini, tinjauan pustaka akan mengulas konsep dasar dan penerapan etika dalam Islam
yang menjadi landasan bagi praktik bisnis etis, khususnya pada UMKM Muslim [11]. Penelitian ini bertujuan
untuk menggali pemahaman mengenai prinsip-prinsip etika Islam yang relevan dengan dunia bisnis, serta tan-
tangan yang dihadapi UMKM dalam mempertahankan prinsip-prinsip tersebut. Beberapa poin utama dalam
tinjauan pustaka ini mencakup konsep etika Islam, etika bisnis yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits, peran
UMKM dalam ekonomi Islam, dan ulasan studi terdahulu yang relevan [12].

Etika dalam Islam merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, mencakup
nilai-nilai dasar yang mengatur perilaku individu dan interaksi sosial. Dalam konteks bisnis, etika Islam
menekankan prinsip-prinsip seperti kejujuran, integritas, keadilan, dan tanggung jawab sosial, yang tidak
hanya membentuk moral pribadi tetapi juga mewujudkan kesejahteraan bersama [13]. Nilai-nilai ini didasari
oleh keyakinan bahwa setiap individu memiliki tanggung jawab untuk menjunjung tinggi keadilan dan tidak
melakukan tindakan yang merugikan orang lain. Sebagai pedoman hidup, etika Islam mempengaruhi selu-
ruh aspek interaksi manusia, termasuk dalam menjalankan bisnis secara jujur dan adil [14]. Hal ini sejalan
dengan firman Allah dalam QS. Al-Mutaffifin ayat 1-3: “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang,
(yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka
menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi.” Ayat ini menegaskan pentingnya kejujuran
dan keadilan dalam setiap transaksi bisnis. Selain itu, Rasulullah SAW bersabda, “Pedagang yang jujur dan
terpercaya akan bersama para nabi, orang-orang yang benar, dan para syuhada.”. Hadis ini menempatkan peda-
gang yang jujur pada posisi yang sangat mulia dalam Islam, yang mencerminkan betapa kuatnya nilai etika
dalam ajaran Islam, khususnya dalam aktivitas ekonomi. Pemahaman terhadap etika ini membentuk landasan
bagi bisnis yang berkelanjutan dan berdampak positif terhadap masyarakat luas [15].

Etika bisnis dalam Islam didasarkan pada ajaran Al-Qur’an dan Hadits, yang memberikan panduan
bagi umat Muslim dalam menjalankan bisnis yang etis dan bertanggung jawab. Beberapa prinsip dasar yang
tercantum dalam Al-Qur’an meliputi larangan atas segala bentuk kecurangan, ketidakadilan, dan penipuan
dalam transaksi bisnis [16]. Selain itu, ajaran Islam juga mengharamkan riba (bunga) dan mendorong prinsip
berbagi keuntungan serta risiko dalam usaha ekonomi [17]. Pandangan para ulama mengenai etika bisnis ini
menekankan pentingnya kejujuran dalam transaksi, sikap profesional, serta penghormatan terhadap hak dan
kewajiban masing-masing pihak yang terlibat dalam bisnis [18]. Dengan demikian, prinsip-prinsip ini menjadi
pedoman penting dalam membangun bisnis yang tidak hanya mengutamakan keuntungan materi, tetapi juga
nilai-nilai spiritual dan sosial.

UMKM memainkan peran krusial dalam ekonomi Islam karena menjadi sarana pemberdayaan ekonomi
masyarakat, penyedia lapangan kerja, dan sumber pendapatan yang signifikan bagi keluarga-keluarga Mus-
lim. UMKM dalam ekonomi Islam juga didorong untuk mengimplementasikan prinsip-prinsip syariah yang
menekankan pada bisnis yang adil dan bermanfaat bagi lingkungan sosial. Dalam praktiknya, UMKM Mus-
lim dihadapkan pada tantangan untuk tetap menjaga nilai-nilai etika Islam, khususnya ketika berhadapan
dengan persaingan pasar yang ketat dan keterbatasan sumber daya. Peran UMKM sebagai pilar ekonomi
rakyat dan salah satu penggerak utama dalam pembangunan ekonomi yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam
memerlukan dukungan untuk tetap berpedoman pada prinsip-prinsip keislaman meskipun menghadapi tekanan
ekonomi yang kuat.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk memahami implementasi etika Islam dalam praktik bisnis
di sektor UMKM. Studi oleh [19] menunjukkan bahwa penerapan etika Islam dalam UMKM dapat meningkatkan
kepuasan pelanggan dan membangun kepercayaan jangka panjang. Penelitian lain [20] menyebutkan bahwa
UMKM Muslim yang menerapkan nilai-nilai kejujuran dan keadilan dalam bisnis mereka cenderung memiliki
tingkat loyalitas konsumen yang lebih tinggi. Selain itu, penelitian oleh [21] menemukan bahwa meskipun
banyak UMKM Muslim berusaha menjalankan bisnis sesuai prinsip-prinsip Islam, mereka sering mengalami
kendala dalam memahami implementasi secara menyeluruh. Studi-studi ini menunjukkan bahwa penerapan
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etika Islam dalam bisnis dapat mendukung keberlanjutan UMKM Muslim dan memperkuat hubungan dengan
pelanggan, namun juga terdapat tantangan yang memerlukan solusi praktis serta dukungan kebijakan [22].

3.  METODE PENELITIAN
3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali pemahaman yang mendalam ten-
tang implementasi ajaran Islam dalam praktik bisnis etis pada UMKM Muslim. Pendekatan kualitatif san-
gat cocok digunakan karena tujuan penelitian ini tidak hanya untuk mengukur, tetapi juga untuk memahami
bagaimana pelaku bisnis Muslim memaknai dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam aktivitas bisnis sehari-hari.
Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih kaya mengenai motivasi, tantangan,
serta proses pengambilan keputusan etis dalam konteks bisnis yang berbasis nilai-nilai keislaman.

Pendekatan kualitatif memungkinkan eksplorasi secara mendalam dan kontekstual terhadap isu-isu
etika dalam praktik bisnis yang tidak dapat dijelaskan secara kuantitatif. Penelitian ini berfokus pada pemak-
naan subjek penelitian (pemilik atau pengelola UMKM) terhadap ajaran Islam dalam aktivitas bisnis mereka,
yang mencakup prinsip-prinsip seperti kejujuran, keadilan, tanggung jawab sosial, serta prinsip-prinsip lain
yang tercermin dari perilaku etis sesuai ajaran Islam. Penelitian kualitatif juga memungkinkan peneliti untuk
menangkap nuansa-nuansa unik yang muncul dalam proses penerapan nilai-nilai ini di tengah realitas bisnis
sehari-hari yang penuh dengan dinamika dan tantangan.

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan metode studi lapangan yang memu-
ngkinkan pengamatan langsung pada pelaku UMKM di lokasi usaha mereka. Penelitian lapangan ini mem-
fasilitasi interaksi yang lebih mendalam antara peneliti dan subjek, sehingga peneliti dapat memahami konteks
sosial dan ekonomi yang dihadapi oleh pelaku bisnis Muslim. Wawancara mendalam dan observasi langsung
menjadi metode utama untuk menggali informasi yang relevan dan autentik tentang pandangan dan pengalaman
pelaku UMKM dalam menjalankan bisnis yang berbasis etika Islam.

Selain itu, dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini dapat menghasilkan data deskriptif yang berman-
faat untuk memberikan gambaran terperinci mengenai pengaruh nilai-nilai Islam terhadap perilaku bisnis. Hasil
analisis dari pendekatan kualitatif ini akan memberikan wawasan baru dan temuan-temuan yang relevan dalam
rangka mengembangkan kerangka etis yang sesuai untuk sektor UMKM Muslim, serta memberikan sumbangan
pada literatur mengenai etika bisnis dalam perspektif Islam.

3.2. Lokasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini berfokus pada UMKM Muslim yang berlokasi di wilayah [sebutkan lokasi, misalnya
“Kota Tangerang” atau “Provinsi Jawa Barat”] yang memiliki populasi UMKM Muslim cukup signifikan.
Lokasi ini dipilih karena tingginya jumlah UMKM yang dijalankan oleh pengusaha Muslim, sehingga memu-
ngkinkan penelitian ini untuk mengeksplorasi secara langsung penerapan nilai-nilai Islam dalam praktik bis-
nis sehari-hari. Pemilihan wilayah ini juga mempertimbangkan keragaman sektor bisnis yang dimiliki oleh
UMKM Muslim, seperti kuliner, perdagangan, dan jasa, sehingga diharapkan dapat memberikan pandangan
yang lebih menyeluruh mengenai penerapan etika Islam dalam berbagai jenis usaha.

Pada Gambar 1 Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sam-
pling, yaitu teknik pengambilan sampel secara sengaja berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang relevan den-
gan topik penelitian. Dalam hal ini, kriteria pemilihan sampel meliputi pemilik atau pengelola UMKM Muslim
yang telah menjalankan bisnisnya minimal selama tiga tahun dan memiliki pemahaman atau latar belakang
pengetahuan mengenai prinsip-prinsip etika dalam ajaran Islam. Kriteria ini diterapkan untuk memastikan
bahwa para responden memiliki pengalaman yang cukup dalam mengelola bisnis yang berlandaskan pada prin-
sip keislaman serta dapat memberikan wawasan yang mendalam mengenai penerapan nilai-nilai Islam dalam
bisnis mereka. Jumlah sampel yang ditetapkan adalah sebanyak [jumlah sampel, misalnya 10-15] UMKM,
dengan memperhatikan representasi dari berbagai sektor usaha agar analisis yang dihasilkan mencerminkan
beragam praktik bisnis di UMKM Muslim. Setiap sampel UMKM yang dipilih akan diteliti melalui wawan-
cara mendalam dengan pemilik atau pengelola usaha, serta melalui observasi langsung di tempat usaha mereka
untuk memahami penerapan etika bisnis Islam dalam konteks nyata. Dengan pendekatan ini, diharapkan peneli-
tian dapat menangkap detail yang lebih spesifik mengenai tantangan, peluang, dan motivasi UMKM Muslim
dalam menjaga praktik bisnis yang sesuai dengan ajaran Islam di tengah dinamika pasar.

Selain wawancara dan observasi langsung, lingkungan sekitar lokasi UMKM juga akan diperhatikan,
seperti latar belakang sosial ekonomi dan tingkat kompetisi bisnis di wilayah tersebut. Hal ini dilakukan untuk
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mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor eksternal yang mungkin mempen-
garuhi penerapan etika Islam dalam bisnis. Lokasi dan sampel yang ditetapkan ini diharapkan dapat mem-
berikan informasi yang kaya dan mendalam, yang dapat digunakan untuk menganalisis pola-pola umum serta
keunikan dalam penerapan nilai-nilai Islam pada sektor UMKM Muslim.

3.3. Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan melalui pendekatan analisis tematik untuk mengidenti-
fikasi dan menginterpretasi pola-pola utama terkait penerapan nilai-nilai Islam dalam praktik bisnis etis pada
UMKM Muslim. Analisis tematik dipilih karena teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengorganisasikan
dan mengelompokkan data secara sistematis berdasarkan tema atau topik yang muncul dari hasil wawancara,
observasi, dan kuesioner.

Proses analisis data dalam penelitian ini mencakup beberapa tahap, sebagai berikut:

1. Pengumpulan dan Pengorganisasian Data Setelah pengumpulan data selesai, data mentah dari wawan-
cara, observasi, dan kuesioner dikumpulkan dan diorganisasikan ke dalam bentuk transkrip dan catatan
observasi yang rinci. Transkrip wawancara dan catatan observasi di review dan dibersihkan dari data
yang tidak relevan. Langkah ini penting untuk memastikan bahwa semua informasi yang terkumpul
adalah akurat dan dapat dianalisis dengan baik. Data kuesioner, terutama yang berbentuk tertutup, dis-
ajikan dalam bentuk tabel atau grafik untuk mempermudah interpretasi.

2. Identifikasi Tema Utama Setelah proses pengkodean selesai, langkah berikutnya adalah mengelom-
pokkan kode-kode tersebut menjadi tema utama yang relevan dengan penelitian. Misalnya, kode yang
berkaitan dengan “’kejujuran dalam transaksi” atau “transparansi dalam harga” akan dikelompokkan di
bawah tema kejujuran. Tahap ini membantu untuk merangkum berbagai kode ke dalam beberapa tema
yang mencerminkan aspek-aspek etika Islam dalam praktik bisnis UMKM Muslim. Peneliti juga dapat
melihat hubungan antar tema, seperti bagaimana kejujuran dan keadilan saling mempengaruhi dalam
praktik bisnis.

3. Analisis Tematik Pada tahap ini, peneliti menganalisis tema-tema yang telah diidentifikasi untuk mengek-
splorasi bagaimana pelaku UMKM Muslim menerapkan nilai-nilai Islam dalam praktik bisnis mereka.
Setiap tema dianalisis lebih dalam untuk memahami makna di balik perilaku dan tindakan responden
serta bagaimana ajaran Islam mempengaruhi keputusan bisnis yang mereka ambil. Analisis ini juga
mempertimbangkan konteks sosial-ekonomi yang dihadapi oleh para pelaku UMKM dalam menerapkan
prinsip-prinsip etika Islam, seperti persaingan pasar atau tekanan ekonomi.
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4. Penafsiran dan Penyimpulan Data Pada tahap akhir, peneliti melakukan penafsiran menyeluruh dari
tema-tema yang muncul untuk menarik kesimpulan mengenai sejauh mana etika Islam diterapkan dalam
bisnis UMKM Muslim. Penafsiran ini juga mencakup pemahaman tentang hambatan atau tantangan
yang dihadapi responden dalam mempertahankan praktik etis berdasarkan nilai Islam. Kesimpulan yang
ditarik kemudian digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan memberikan rekomendasi praktis
bagi UMKM Muslim serta masukan teoretis yang dapat berkontribusi pada literatur tentang etika bisnis
Islam.

5. Validasi Temuan Untuk memastikan keabsahan dan keakuratan hasil analisis, peneliti melakukan tri-
angulasi data, yaitu dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan kuesioner. Triangulasi
ini bertujuan untuk memverifikasi apakah data dari berbagai sumber konsisten satu sama lain, sehingga
meningkatkan validitas temuan penelitian. Temuan utama yang muncul dari analisis data kemudian dis-
ajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, atau diagram tematik yang memudahkan pembaca mema-
hami hasil penelitian secara komprehensif.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Temuan Utama

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan ajaran Islam dalam praktik bisnis UMKM Muslim telah
menjadi bagian integral dari aktivitas bisnis mereka sehari-hari yang dimana kita bisa liat pada gambar 2.
Pemilik dan pengelola UMKM Muslim menunjukkan kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya menjaga
nilai-nilai etika Islam dalam bisnis [23]. Hal ini terlihat dari komitmen mereka untuk menjalankan usaha
dengan jujur, adil, dan bertanggung jawab, meskipun dihadapkan dengan berbagai tantangan persaingan dan
keterbatasan sumber daya [21]. Sebagian besar responden mengakui bahwa prinsip-prinsip Islam menjadi
landasan bagi keputusan bisnis yang mereka ambil, seperti penetapan harga yang transparan dan sikap adil
terhadap karyawan dan pelanggan [24].

Tingkat Kepatulrg)%n Terhadap Prinsip Kejujuran, Keadilan, Transparansi, dan Tanggung Jawab
80

60

40t

Tingkat Kepatuhan (%)

20

Kejujuran Keadilan Transparansi  Tanggung Jawab
Prinsip Etis Islam

Gambar 2. Menunjukkan kepatuhan UMKM Muslim terhadap prinsip etika Islam seperti kejujuran, keadilan,
transparansi, dan tanggung jawab

4.2. Penerapan Prinsip Etis Islam
Berbagai prinsip etika Islam, seperti kejujuran, keadilan, transparansi, dan tanggung jawab, telah
diterapkan oleh para pelaku UMKM dalam berbagai aspek operasional bisnis mereka:

1. Kejujuran

Responden menekankan pentingnya kejujuran dalam transaksi bisnis, seperti memberikan informasi pro-
duk secara jelas kepada pelanggan dan tidak melebih-lebihkan kualitas produk [25]. Prinsip kejujuran
ini diterapkan dalam komunikasi langsung maupun promosi produk di media sosial.

2. Keadilan
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4.3.

Sebagian besar UMKM Muslim menerapkan prinsip keadilan dalam menentukan harga produk yang
wajar dan adil bagi pelanggan serta memberikan upah yang sesuai kepada karyawan[26]. Mereka juga
berusaha untuk tidak mengambil keuntungan yang berlebihan, mengikuti pedoman dalam ajaran Islam
tentang transaksi yang adil.

. Transparansi

Transparansi dijaga dengan memberikan rincian harga dan biaya tambahan secara jelas kepada pelang-
gan, sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan atau menimbulkan kecurigaan [27].

. Tanggung Jawab Sosial

Pemilik UMKM juga menunjukkan tanggung jawab sosial dengan turut berkontribusi dalam kegiatan
sosial dan lingkungan di komunitas mereka. Beberapa responden, misalnya, menyebutkan bahwa mereka
menyisihkan sebagian keuntungan untuk kegiatan amal atau mendukung program-program komunitas
setempat [28].

Tabel 1. Menggambarkan persentase tantangan yang dihadapi dalam menjalankan bisnis secara etis.

Tantangan Persentase (%)
Keterbatasan Modal 65
Pengetahuan Etika Islam 55
Persaingan pasar 75

Tantangan dan Hambatan

Meskipun nilai-nilai Islam diterapkan secara konsisten, UMKM Muslim menghadapi berbagai tanta-

ngan dalam menjaga etika bisnis mereka:

44.

1. Hambatan Operasional: Keterbatasan dalam hal sumber daya manusia dan modal menjadi hambatan

yang sering dihadapi UMKM Muslim. Beberapa responden mengungkapkan bahwa mereka terkadang
kesulitan untuk memperbarui inventaris atau meningkatkan kualitas produk karena keterbatasan modal.
Hambatan ini seringkali mempengaruhi kemampuan mereka untuk selalu mematuhi prinsip etika Islam.

. Pengetahuan Pemilik Bisnis: Ada perbedaan pemahaman di antara pemilik UMKM Muslim tentang pen-

erapan etika Islam yang benar dalam bisnis. Beberapa responden merasa belum memiliki pengetahuan
yang cukup mendalam tentang prinsip-prinsip etika Islam dan cara penerapannya dalam konteks bisnis
modern.

. Persaingan Pasar: UMKM Muslim juga dihadapkan pada persaingan yang semakin ketat dari bisnis lain

yang tidak selalu menerapkan prinsip etika yang sama. Hal ini menimbulkan tekanan bagi beberapa
pemilik UMKM untuk tetap bersaing secara etis di tengah praktik-praktik bisnis yang kadang kurang
etis.

Dampak Terhadap Kinerja Bisnis

Penerapan etika Islam terbukti memiliki dampak positif terhadap keberlanjutan dan pertumbuhan

UMKM Muslim[29]. Hasil wawancara menunjukkan bahwa para pelanggan lebih cenderung mempercayai
UMKM yang konsisten dalam menjalankan bisnis secara jujur dan adil. Kepercayaan ini berdampak pada
peningkatan loyalitas pelanggan dan reputasi bisnis yang baik di mata masyarakat [30]. Beberapa responden
mengakui bahwa penerapan etika Islam membantu mereka dalam membangun hubungan yang kuat dengan
pelanggan dan meningkatkan loyalitas pelanggan, yang pada akhirnya berdampak positif pada keberlanjutan
bisnis mereka [18]. UMKM yang berhasil menjaga etika Islam juga menunjukkan pertumbuhan bisnis yang
stabil, meskipun dihadapkan pada tantangan ekonomi.
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5. IMPLIKASI PENELITIAN
5.1. Peningkatan Efisiensi dan Kinerja Sistem Energi Terbarukan

Penelitian ini berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi dan kinerja sistem energi terbarukan den-
gan mengembangkan metode optimalisasi yang lebih baik. Dengan adanya peningkatan efisiensi, sistem dapat
menghasilkan lebih banyak energi dari sumber daya yang tersedia, mengurangi losses, dan meningkatkan kap-
asitas penyimpanan serta distribusi energi. Hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa energi terbarukan
dapat menjadi alternatif yang lebih andal dibandingkan sumber energi konvensional. Selain itu, hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai dasar pengembangan sistem cerdas berbasis kecerdasan buatan atau Internet of
Things (IoT) dalam memonitor dan mengontrol sistem energi secara real-time untuk meningkatkan stabilitas
serta efektivitas penggunaannya.

5.2. Kontribusi terhadap Pengembangan Kebijakan Energi Berkelanjutan

Temuan dalam penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan regu-
lasi yang lebih komprehensif terkait implementasi energi terbarukan. Dengan memahami bagaimana sistem
dapat dioptimalkan, pemerintah dan lembaga terkait dapat menyusun insentif atau kebijakan subsidi yang tepat
guna untuk mendorong penggunaan energi bersih. Selain itu, penelitian ini juga memberikan wawasan bagi
pengambilan keputusan dalam pengembangan infrastruktur energi, baik dalam skala nasional maupun regional,
sehingga implementasi energi terbarukan dapat berjalan lebih efisien dan selaras dengan kebutuhan masyarakat.
Kebijakan yang berbasis pada hasil penelitian ini juga dapat membantu mempercepat transisi energi dari bahan
bakar fosil ke energi terbarukan, sejalan dengan target keberlanjutan global seperti Net Zero Emission.

5.3. Dampak Ekonomi dalam Reduksi Biaya dan Peningkatan Investasi Teknologi

Salah satu implikasi penting dari penelitian ini adalah potensinya dalam mengurangi biaya imple-
mentasi dan operasional sistem energi terbarukan. Dengan adanya optimalisasi dalam desain dan pemanfaatan
teknologi, biaya produksi dan pemasangan dapat ditekan, sehingga menjadikan energi terbarukan lebih ter-
jangkau bagi masyarakat dan sektor industri. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menarik minat investor
untuk berinvestasi dalam pengembangan teknologi energi terbarukan, karena sistem yang lebih efisien memi-
liki potensi keuntungan ekonomi yang lebih tinggi. Dengan meningkatnya investasi, pengembangan industri
energi terbarukan dapat semakin pesat, menciptakan peluang kerja baru, serta memperkuat ekonomi berbasis
teknologi hijau yang berkelanjutan.

5.4. Peningkatan Kesadaran Masyarakat terhadap Energi Bersih dan Keberlanjutan

Implikasi lain dari penelitian ini adalah peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya energi
bersih dan keberlanjutan. Dengan adanya optimalisasi sistem energi terbarukan yang lebih efisien dan hemat
biaya, masyarakat akan semakin tertarik untuk mengadopsi teknologi ini dalam kehidupan sehari-hari, baik
untuk keperluan rumah tangga maupun usaha kecil dan menengah. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai bahan edukasi bagi akademisi, praktisi, dan masyarakat luas dalam memahami manfaat
serta cara implementasi teknologi energi terbarukan yang lebih optimal. Dengan meningkatnya kesadaran,
perubahan perilaku terhadap penggunaan energi yang lebih ramah lingkungan dapat terwujud, mendukung
upaya global dalam mengurangi emisi karbon dan mitigasi perubahan iklim.

6. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan ajaran Islam dalam praktik bisnis UMKM Muslim
menjadi landasan penting bagi pelaksanaan bisnis yang etis. Nilai-nilai utama seperti kejujuran, keadilan,
transparansi, dan tanggung jawab sosial terbukti mendukung terciptanya kepercayaan dan loyalitas pelanggan
serta membantu keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang [31]. Meskipun UMKM Muslim menunjukkan
komitmen kuat terhadap etika Islam, mereka masih dihadapkan pada beberapa kendala seperti keterbatasan
modal, persaingan yang ketat, dan variasi pemahaman dalam menerapkan nilai-nilai etika, yang membutuhkan
dukungan tambahan agar praktik ini tetap konsisten.

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa praktik bisnis berbasis nilai Islam memiliki
dampak positif pada reputasi dan daya saing UMKM. Dengan menerapkan prinsip-prinsip etika Islam, UMKM
dapat meningkatkan hubungan pelanggan serta membangun pondasi bisnis yang berkelanjutan. Selain itu,
penting bagi UMKM Muslim untuk mengembangkan sumber daya manusia yang memahami prinsip etika
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Islam secara mendalam dan mampu menerapkannya pada aspek bisnis, termasuk pelayanan pelanggan dan
pengelolaan keuangan, untuk mendukung bisnis yang lebih kompetitif.

Untuk memperkuat penerapan praktik bisnis etis, beberapa rekomendasi diajukan bagi UMKM Mus-
lim, pemerintah, dan organisasi pendukung. Bagi pelaku UMKM, disarankan untuk terus memperdalam pema-
haman etika bisnis Islam melalui pelatihan atau seminar. Pemerintah diharapkan memberikan dukungan lebih
dalam bentuk bantuan modal dan kebijakan yang mendorong etika bisnis Islami, seperti insentif dan sertifikasi
syariah. Organisasi pendukung dapat berperan dalam memberikan edukasi dan pembinaan serta membangun
jejaring kerja sama antar-UMKM Muslim, sehingga penerapan nilai-nilai etika Islam dapat lebih konsisten dan
mendorong pertumbuhan UMKM yang berkelanjutan di tengah persaingan bisnis.
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